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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peradaban manusia yang semakin maju menjadikan mereka yang hidup dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada, baik dari ekonomi agraris menuju industri. Perkembangan tersebut senantiasa menimbulkan ketidakseimbangan dikarenakan tidak semua orang yang hidup dalam masyarakat dengan cepat dan tepat mengikuti perkembangan yang ada, yang pada akhirnya berdampak pada multikrisis, diantaranya krisis sosial, kepercayaan, ideologi, ekonomi dan politik yang mengakibatkan pada tekanan psikis pada individu. Maka dari ketidakseimbangan dan ketidakmampuan menyesuaikan diri tersebut dapat menyebabkan kebingungan, kecemasan, dan titik-titik muatan konflik, baik yang terbuka maupun yang tersembunyi, sehingga akan berakibat pada ketimpangan sosial. Hal ini ditandai dengan “pertama, salah adaptasi baik yang bersifat perseorangan maupun yang bersifat kelompok, kedua, ketinggalan budaya (culturallag) dan ketiga, disorganisasi”
. 
Pada hakekatnya manusia menurut konsep Islam adalah khalifatullah fi ardl (pengemban amanah Allah di bumi) dan terunggul diantara makhluk yang lain, hal ini telah tegas digambarkan Allah dalam firman-Nya (Q.S al-Baqarah/002: 30).
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Terjemahannya.

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Berdasarkan fitrahnya, manusia dijadikan khalifah dimuka bumi dengan tujuan yang mulia yang telah dikaruniai nafsu, bisa lupa, salah, sombong, takut, khawatir, dan sebagainya. Ia sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial, manusia harus memelihara hubungan dengan sesama manusia, dengan tuhan dan dengan alam sekitarnya, menuntut adanya keseimbangan dunia dan akhirat. Tetapi, pada kenyataanya, banyak tindakan yang melanggar norma-norma sehingga menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan tersebut, diantaranya perjudian yang kian merambah pada setiap individu, seperti halnya yang nampak berdasarkan amatan awal peneliti menunjukan adanya  fenomena yang bertentangan dengan norma-norma sosial dan agama, perilaku tersebut bahkan melibatkan para wanita dalam berbagai aktivitas perjudian. Fenomena ini terlihat jelas menjelang sore dan waktu malam hari, umumnya perempuan penjudi di desa Wawosunggu melakukan aktivitas perjudian di ruang tertutup seperti di salah satu rumah warga dan tempat-tempat lain yang disalah fungsikan. 
Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan berdasarkan papan informasi dokumentasi data pemerintah desa memiliki jumlah penduduk 549 dengan jumlah kepala keluarga 144, sebagian besar penduduknya bermata pencaharian pada sektor agraris penghasil bumi, Apabila dilihat dari sektor ekonomi, dan pendidikan desa tersebut relatif baik dibanding desa lain di wilayah Kecamatan yang lain. Tetapi pada kenyataanya sekarang ini banyak aktivitas yang bertentangan dengan norma agama dan sosial seperti perjudian yang dilakukan dengan berbagai bentuk sebagai penyakit masyarakat, karena perjudian mempunyai pertaruhan dengan sengaja yang dapat menimbulkan dan membius kesadaran manusia.
Intensitas perjudian masyarakat desa Wawosunggu yang melibatkan perempuan (ibu rumah tangga, gadis) secara persentase berdasarkan penuturan sekdes dan tokoh masyarakat setempat sebanyak 5,8% dari jumlah penduduk desa  Wawosunggu, bahwasanya perempuan di desa  Wawosunggu setiap harinya terlibat dengan perjudian, informasi ini menunjukan kepada penulis bahwa 5,8% dari 549 adalah 31,842. Dengan demikian setiap harinya para perempuan di desa Wawosunggu sebanyak 31 terlibat praktek perjudian (baik perjudian aktif artinya dia sebagai pemainnya, atau penjudi pasif yang ketika itu datang dengan sengaja ditempat perjudian untuk melihat atau menyaksikan aktivitas perjudian). Perilaku ini terjadi karena ketidaksiapan, salah adaptasi, serta ketidakseimbangan antara pemahaman nilai-nilai agama dan norma sosial yang diterjang dengan derasnya kemajuan dan perkembangan budaya dan informasi yang ada.

Gambaran umum awal peneliti menyimpulkan bahwa dituntut adanya tanggung jawab yang harus dipikul oleh semua pihak untuk menuntun dan meluruskan perilaku menyimpang tersebut, intensitas pencerahan, ceramah dan bimbingan idealnya lebih diefektifkan, tanggung jawab tersebutpun dipikul oleh para tokoh agama yang berkewajiban memberikan pencerahan dan bimbingan terhadap perilaku tercela yang kini mereka masih kerjakan. Namun demikian, seberapa efektif startegi dakwah para tokoh agama di desa Wasosunggu terhadap para perempuan penjudi sehingga penjudi menunjukkan kesadaranya bahwa perilaku tersebut tidak sesuai dengan syariat Islam dan norma-norma hidup yang ada. Manusia sebagai subyek dan objek dakwah adalah makhluk fisik dan psikis, dalam menunjang optimalisasi penanggulangan problem tersebut, maka penerangan agama dirasa sangat perlu oleh tokoh agama di Desa Wawosunggu karena agama menjadi standar utama dalam menyelesaikan persoalan. Sejalan dengan itu diperlukan startegi dakwah tokoh agama dalam mencegah perilaku penyimpangan perempuan di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan dengan tujuan untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia yang taqwa agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan demikian Islam sebagai agama yang universal mengajak manusia untuk mengatasi problem-problem yang ada dengan arif dan bijaksana oleh para penganutnya termasuk tokoh agama di Desa Wawosunggu. 
Beradasarkan fakta ini, penulis hendak menggali data startegi dakwah tokoh agama dalam mencegah perilaku perempuan berjudi di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan, mencermati dan mengangkatnya menjadi topic penelitian ilmiah untuk  kepentingan penyiaran Islam. 

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini difokuskan pada perilaku perempuan berjudi dan startegi dakwah tokoh agama dalam mencegah perilaku perempuan berjudi di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan, dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana startegi dakwah tokoh agama dalam mencegah perilaku perempuan berjudi di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan?
2. Bagaimana bentuk-bentuk perjudian perempuan di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan?
3. Bagaimana efektivitas startegi dakwah tokoh agama dalam mencegah perilaku perempuan berjudi di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan?
C. Definisi Operasional.

Upaya menghindari kekeliruan dan salah interprestasi terhadap istilah yang digunakan, perlu dijelaskan maksud dan variabel judul penelitian sebagai berikut:
1. Startegi dakwah tokoh agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siasat, taktik, atau maneuver yang ditempuh tokoh agama sebagai upaya dan kegiatan baik dalam wujud ucapan maupun perbuatan, yang mengandung ajakan atau seruan kepada orang lain (perempuan yang berperilaku menyimpang) untuk mengetahui, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk meraih kebahagian di dunia dan diakhirat. 
2. Perilaku perempuan berjudi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu perbuatan, tindakan seseorang (perempuan) dengan kesengajaan, baik suka (senang), tidak suka (menolak) mempertaruhkan sejumlah uang, benda atau harta dalam permainan tebak-tebakan berdasarkan sistem keberuntungan atau kebetulan menggunaan media atau alat perjudian (Yoker, Dadu, Togel, yang biasa digunakan oleh perempuan berjudi di Desa Moramo), dengan tujuan mendapatkan sejumlah uang, benda atau harta yang lebih besar daripada jumlah uang, benda atau harta semula. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Upaya pencapaian target penelitian, penulis menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui startegi dakwah tokoh agama dalam mencegah perilaku perempuan berjudi di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan.
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perjudian perempuan di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan.
c. Untuk mengetahui efektivitas startegi dakwah tokoh agama dalam mencegah perilaku perempuan berjudi di Desa Wawosunggu Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan.
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan tujuan penelitian, secara teoritis bahwa, keguanaan penelitian ini upaya memperdalam khasanah keilmuwan temuan di lapangan sebagai bentuk kajian strategi dakwah tokoh agama dalam mencegah perilaku perempuan berjudi di desa Wawosunggu. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan oleh bebagai pihak:
a. Bagi para tokoh agama, salah satu masukan yang bersifat informatif keberhasilan sebagai tolak ukur dakwah penyiaran Islam sebagai jalan hidup yang diridhoi-Nya, terhadap berbagai fenomena di masyarakat yang kerap menunjukan penyimpangan syariat dan norma sosial yang ada.
b. Kepada rekan mahasiswa, maupun peneliti lain yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini pada obyek yang lebih faktual, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau rujukan sebagai khasanah keilmuwan.
c. Bagi Dinas Kementerian Agama Kabupaten Konawe Selatan dan pemerintah setempat, penelitian ini kiranya dijadikan acuan melihat kondisi masyarakat sebagai bagian yang tidak di pisahkan sebagai upaya mencapai tujuan pembangunan nasional membentuk kehidupan masyarakat yang damai, tenteram, berdasarkan syariat agama Islam, sekaligus menjadikan sampel bagaimana mengupayakan sosialisai yang efektif guna memberikan seperangkat informasi, pengayaan dan pencerahan kepada masyarakat setempat.
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